
134 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR TERJEMAH 

 

No. BAB Kutipan Hal Terjemahan 

1. I Q.S. at 

Tahrim/66: 

6 

7 "Wahai orang-orang yang beriman! 

Peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari ai neraka yang bahan bakarnya 

adalah manusia dan batu, penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan 

keras,yang tidak durhaka kepada Allah 

terhadap apa yang Dia perintahkan 

kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan". 

2. I Hadis Riwayat 

Imam Bukhari 

8 Dari Abdullah Ibn Umar radhiyallahu 

"anhu: Bahwa Rasulullah Saw 

bersabda: "Tangan yang diatas lebih 

baik daripada tangan yang di bawah. 

Tangan yang diatas adalah yang 

memberi sedangkan tangan yang 

dibawah adalah yang meminta".  

3. II Q.S. al Isra/17: 31 19  “Dan janganlah kamu membunuh 

anak-anakmu karena takut miskin. 

Kamilah yang memberi rezeki kepada 

mereka dan kepadamu, membunuh 

mereka itu sungguh suatu dosa yang 

besar." 

4. II Hadis Riwayat 

Imam Bukhari 

dan Imam Muslim 

25 "Setiap bayi yang dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, maka kedua orang 

tuanya lah yang menjadikannya 

Yahudi atau Majusi atau Nasrani". 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

A. Pedoman Observasi 

Observasi Anak a. Mengamati aktivitas anak ketika 

melakukan kegiatan mengemis. 

b. Mengamati perilaku anak ketika 

mengemis guna menarik simpatik 

peziarah. 

c. Mengamati aktivitas penggunaan uang 

yang anak dapatkan dari hasil 

mengemis.    

  

B. Pedoman Wawancara  

No. Sumber Butiran-butiran Pertanyaan 

1. Anak a. Siapa nama kalian?  

b. Berapa usia kalian sekarang? 

c. Apakah kalian sudah bersekolah? 

d. Bagaimana dengan sekolah kalian? Apakah 

berjalan dengan baik?  

e. Bagaimana kalian membagi waktu antara 

bermain dan belajar? 

f. Kapan kalian belajar jika kalian setiap harinya 

mennghabiskan waktu disini untuk bekerja 

sebagai pengemis?  

g. Sejak kapan kalian bekerja sebagai pengemis? 

Bisa diceritakan! 

h. Apakah kalian tahu tentang eksploitasi? 

i. Siapa yang menyuruh kalian bekerja sebagai 

pengemis? 

j. Apa alasan yang membuat kalian mau bekerja 

sebagai pengemis? 

k. Apakah kalian melakukan pekerjaan 

mengemis ini atas dasar kemauan sendiri atau 

ada paksaan dari pihak lain? 

l. Dari pukul berapa biasanya kalian melakukan 

pekerjaan mengemis ini? 

m. Hingga pukul berapa kalian bekerja sebagai 

pengemis disini setiap harinya? 

n. Dimana orang tua kalian? 

o. Apakah mereka tidak melarang kalian bekerja 

sebagai pengemis? 
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p. Apakah kalian tidak malu bekerja sebagai 

pengemis? 

q. Hasil uang dari kalian mengemis biasanya 

digunakan untuk apa? 

2. Orang Tua a. Siapa nama Bapak/ Ibu? 

b. Bapak/Ibu sekarang berusia berapa tahun? 

c. Apa pekerjaan Bapak/Ibu sekarang? 

d. Apakah Bapak/Ibu mempunyai anak? Berapa 

usia mereka sekarang? 

e. Apakah anak Bapak/Ibu masih ada yang 

belum bersekolah? 

f. Ada berapa orang anggota keluarga di dalam 

rumah?  

g. Apakah ada keluarga lain yang hidup dalam 

satu rumah? 

h. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu dengan 

orang tua yang menyuruh anaknya bekerja? 

i. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tentang 

eksploitasi? 

j. Sejak kapan Bapak/Ibu menyuruh anak untuk 

bekerja sebagai pengemis? Boleh diceritakan! 

k. Apa alasan Bapak/Ibu menyuruh anak untuk 

bekerja sebagai pengemis? 

l. Apa kiranya faktor yang membuat Bapak/Ibu 

rela menyuruh anak bekerja sebagai 

pengemis? 

m. Bagaimana dengan sekolah mereka?  

n. Apakah Bapak/Ibu membantunya jika anak 

merasa kesulitan dalam belajar ? 

o. Apakah Bapak/Ibu mengetahui dampak yang 

akan terjadi setelah anak disuruh bekerja 

sebagai pengemis? 

p. Apakah Bapak/Ibu pernah memikirkan masa 

depan untuk mereka? 

q. Bagaimana kondisi keluarga Bapak/Ibu 

sekarang ini dibandingkan dengan keadaan 

yang dulu? 

 

3. Ketua RT a. Berapa KK yang bermukim di RT ini? 

b. Mayoritas warga berprofesi sebagai apa? 

c. Mayoritas latar pendidikan warga disini 

sampai tingkat apa? 

d. Apakah benar disini ada keluarga yang 

mempekerjakan anaknya sebagai pengemis? 
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e. Menurut Bapak apa yang melatar belakangi 

mereka mempekerjakan anaknya sebagai 

pengemis?  

f. Apa pendapat Bapak/Ibu terhadap anak yang 

dipekerjakan oleh orang tuanya sebagai 

pengemis? 

g. Apa harapan Bapak kedepannya untuk 

fenomena seperti ini? 

4. Penjaga Parkir, 

Pedagang, Peziarah 

dan Masyararakat 

Sekitar 

a. Sejak kapan Bapak/Ibu melihat fenomena 

anak bekerja sebagai pengemis di sekitar 

makan Habib Basirih ini? 

b. Menurut Bapak/Ibu apa yang melatar 

belakangi terjadinya anak yang sampai rela 

bekerja sebagai pengemis disini? 

c. Apakah Bapak/Ibu setuju dengan fenomena 

anak bekerja sebagai pengemis ini? 

d. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu ketika 

mengetahui bahwa orang tuanya yang 

menyuruh anaknya bekerja sebagai pengemis? 

e. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap anak 

yang dipekerjakan oleh orang tuanya sebagai 

pengemis?  

f. Apa harapan Bapak/Ibu kedepannya untuk 

fenomena seperti ini? 

 

C. Pedoman Dokumentasi 

Dokumentasi Kepala Kelurahan a. Gambaran umum lokasi penduduk di 

Kecamatan Basirih Selatan. 

b. Tabel data jumlah penduduk yang 

bermukim dan jumlah keluarga yang 

mempekerjakan anaknya sebagai 

pengemis. 

 Orang Tua a. Kartu Identitas Keluarga 

b. Gambar lingkungan tempat tinggal 

orang tua dan anak 
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CATATAN LAPANGAN 1 

Catatan Observasi Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : COH.1 

Hari/Tanggal  : Minggu/ 13 November 2022 

Durasi   : 2 Jam (09.00-11.00 WITA) 

Tempat  : Kawasan Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Unsur Pengamatan/ Observasi Catatan 

Kegiatan apa yang dilakukan oleh 

pengemis anak?  

Ada tiga orang anak yang sedang duduk 

dibawah pohon di depan Kubah Habib Al-

Habsyi yang ada di sekitar dagangan kecil 

sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin. 

Mereka terlihat sedang bercanda sambil 

menunggu para peziarah yang datang. 

Ketika para peziarah datang, mereka 

langsung bergegas berdiri dan mendekati 

para peziarah. Mereka langsung 

menghampiri mobil dan peziarah yang 

berjalan menuju kubah. Pada saat itu 

terlihat mereka menadahkan tangannya 

sambil mengucapkan beberapa do’a kepada 

peziarah. “Sedekahnya cil, mudahan pian 

panjang umur, sehat badan, naik haji…” 

Ketika peziarah itu sudah memberikan 

uang, maka mereka langsung menjauh dari 

hadapan peziarah tersebut dan menghitung 

jumlah uang yang di dapatkan 

Digunakan untuk apa penghasilan 

yang di dapatkan? 

Terlihat uang yang di dapatkan oleh MH 

dan KI langsung diserahkannya kepada 

Ibunya yang berjualan di sekitar Makam 

Habib Basirih Banjarmasin sedangkan MN 

terlihat sebagian uang yang di dapatkan di 

lipat dan di masukan ke dalam kantong 

celana yang dikenakannya. Mereka juga 

menggunakan sebagian uangnya untuk 
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membeli minum atau pentol yang berada di 

sekitar makam tersebut. 

Bagaimana kenyamanan atau 

kemauan saat mengemis, apakah 

terlihat seperti terpaksa atau tidak? 

Kenyamanan atau kemauan yang dilihat 

oleh peneliti saat obervasi adalah tampak 

wajah lelah, terlihat terpaksa, dan merasa 

tidak nyaman, apalagi ketika saat itu ada 

seorang anak laki-laki yang juga sama 

bekerja sebagai pengemis namun terlihat 

lebih dewasa mendekati mereka. 
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CATATAN LAPANGAN 2 

Catatan Observasi Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : COH.2 

Hari/Tanggal  : Jum’at/ 23 Desember 2022 

Durasi   : 2 Jam (09.00-11.00 WITA) 

Tempat  : Kawasan Kubah Habib Basirih Banjarmasin 

 

Unsur Pengamatan/ Observasi Catatan 

Kegiatan apa yang dilakukan oleh 

pengemis anak? 

Ada dua anak perempuan yang sedang 

menunggu peziarah datang. Mereka 

adalah MN dan NA. Ketika peziarah 

memasuki kawan makam Habib 

Basirih Banjarmasin mereka langsung 

bergegas menghampiri peziarah, 

terlihat MN bersama NA mendekati 

peziarah dengan meminta belas 

kasihan terhadap sambil menadahkan 

tangannya dan mengucapkan do’a, 

setelah mendapatkan uang mereka 

langsung pergi meninggalkan peziarah 

tersebut dengan perasaan yang gembira 

tergambar dari raut wajah mereka. 

Digunakan untuk apa penghasilan yang 

di dapatkan? 

Terlihat uang yang di dapatkan oleh 

MN dan NA dimasukkannya ke dalam 

kantong celana. 

Bagaimana kenyamanan atau kemauan 

saat mengemis, apakah terlihat seperti 

terpaksa atau tidak? 

Kenyamanan atau kemauan yang 

dilihat oleh peneliti saat obervasi 

adalah hanya tampak wajah lelah 

namun tidak terlihat keterpaksaan dari 

raut wajahnya, justru yang terlihat 

wajah senang ketika berbicara dengan 

teman- temannya yang terlihat usianya 

jauh lebih tua (dewasa). 

 

 

 



141 

 

 

CATATAN LAPANGAN 3 

Catatan Observasi Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : COH.3 

Hari/Tanggal  : Minggu/ 25 Desember 2022 

Durasi   : 3 Jam (09.00-12.00 WITA) 

Tempat  : Kawasan Kubah Habib Basirih Banjarmasin 

 

Unsur Pengamatan/ Observasi Catatan 

Kegiatan apa yang dilakukan oleh 

pengemis anak? 

Terlihat anak-anak kecil sedang asyik 

bercanda di bawah pohon depan Kubah 

Habib Al-Habsyi bersama dengan anak 

yang lebih tua sambil menunggu para 

peziarah yang datang ke makam Habib 

Basirih Banjarmasin. Ketika peziarah 

datang dan memasuki kawasan kubah 

mereka langsung menghampiri dan 

mendekati peziarah tersebut, terlihat uang 

sebesar Rp. 50. 000 yang diberikan oleh 

peziarah kepada para pengemis anak yang 

tujuannya di bagi kepada setiap anak. 

Dengan perasaan yang senang mereka 

langsung menukarkan uangnya kepada 

pedagang kecil di sekitar makam tersebut 

dan kemudian membaginya. Namun tiba-

tiba terjadi pertengkaran antara anak kecil 

dengan anak yang lebih tua, hal itu peneliti 

lihat karena ada kecurangan yang dilakukan 

oleh anak yang lebih tua, ia tidak 

membaginya kepada semua anak. Dan 

peneliti juga mendengar perkataan kasar 

serta bentakan yang dilontarkan oleh anak 

yang lebih tua tersebut, dan itu membuat 

anak kecil tersebut menangis. Anak kecil itu 

adalah SD yang tidak berani melakukan 

pembelaan. Akhirnya ia pergi dan memilih 

duduk sendiri didepan kubah Al-Habsyi. 
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Tidak lama setelah kejadian itu datang 

peziarah ke makam Habib Basirih dan 

memberikan uang kepada SD, perasaan 

gembira yang berseri-seri sangat tergambar 

di raut wajah SD. 

Digunakan untuk apa penghasilan 

yang di dapatkan? 

Terlihat sebagian uang yang di dapatkan 

oleh SD ia gunakan untuk membeli 

minuman es plastik dan makanan kecil. 

Bagaimana kenyamanan atau 

kemauan saat mengemis, apakah 

terlihat seperti terpaksa atau tidak? 

Kenyamanan atau kemauan yang dilihat 

oleh peneliti saat obervasi adalah tampak 

wajah lelah, dan terlihat terpaksa. 
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CATATAN LAPANGAN 4 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.K.RT 

Hari/Tanggal  : Rabu/ 4 Januari 2023 

Jam   : 13.00-14.20 WITA 

Tempat  : Rumah Ketua Rt 

Interview  : H. Baihaki 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Berapa jumlah KK yang bermukim 

di RT sini? 

Jumlah KK disini sekitar 80 an tapi 

ada jua yang alamat keluarganya 

disini tapi kada menetap disini, yang 

murni tinggal di RT ini ada sekitar 75 

KK. 

2. Mayoritas warga berprofesi 

sebagai apa? 

Kalau mayoritas warga disini nih 

bertani jadi harian buruh lepas, 

namun ada jua yang jadi pedagang, 

pencari iwak, dan ada jua yang 

pengangguran  

3. Mayoritas latar pendidikan warga 

disini sampai tingkat apa? 

Kalau disini rata-rata orang tuhanya 

lulus SMP lawan SD, cuman ada ay 

jua yang tamat SMA 

4. Apakah benar disini ada keluarga 

yang mempekerjakan anaknya 

sebagai pengemis di sekitar Kubah 

Habib Basirih? 

Inggih bujur, memang ada beberapa 

orang tua yang menyuruh anaknya 

bepinta-an disekitar kubah 

5. Apakah sudah lama terjadi 

fenomena tersebut? 

Sudah lawas, mulai bahari sudah, 

pokokknya ada tarus generasi-

generasi kanakan umur TK dan SD 

ini yang melanjutkan bepintaan 

6.  Apakah keluarga yang 

mempekerjakan anaknya sebagai 

Hiih kebanyakannya dasar bisi anak 

yang umurnya masih halus, umur 5-7 

tahun 
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pengemis itu memiliki anak usia 

dini? 

6. Apakah dari pihak pemerintah atau 

aparat desa setempat sudah pernah 

memberikan teguran kepada 

mereka yang mempekerjakan 

anaknya sebagai pengemis? 

Sudah pernah tapi orang tuanya jua 

yang kadada bisi kesadaran dalam 

diri, anggapannya kada mau measi 

dipadahi, padahal ada ay terkadang 

pemerintah memberikan bantuan, 

cuman bagiannya merasa itu masih 

kada cukup, dan kita sebagai RT 

pernah menegur menyuruh ampih 

mempekerjakan anak bepinta-an, 

namun mereka beucap ikam kawakah 

memberi kami duit gasan biaya 

sehari-hari. Jadi kami kada biar akan 

jaa lagi wahini. Kalo dari pihak 

Habib memang melarang keras 

bepintaan mulai dari wilayah sebelah 

kanan dari makam mama sidin 

sampai makam Habib Basirihnya. 

Namun untuk wilayah sebelah kirinya 

itu tidak ada larangan untuk anak-

anak yang bepinta-an. Kami yang 

sebagai warga disini pun sampai 

sekarang belum tahu apa alasannya, 

mengapa seperti itu.  

7. Menurut Bapak apa yang melatar 

belakangi orang tua tersebut 

mempekerjakan anaknya sebagai 

pengemis? 

Pertama ya karena faktor ekonomi 

yang masih minim, lalu kurangnya 

kesadaran dalam diri masing-masing 

orang tua, dan memang mulai bahari 

tadi sudah fenomena ini nih 

besambung tarus, bila anaknya sudah 

ganal kena ada lagi adingnya yang 

halus meneruskan. 

8. Apa pendapat Bapak/Ibu terhadap 

anak yang dipekerjakan oleh orang 

tuanya sebagai pengemis? 

Pastinya perasaan kasihan dan 

prihatin itu ada muncul, namun kita 

kada kawa jua banyak bertindak, 

lamun kita melarang bagiannya 

apakah kita kawa menjamin  

mencukupi biaya kehidupan 

buhannya? kada kawa jua kalo jadi 

kita behinip ay, cukup kita serahkan 

kepada pihak  pemerintah berwajib 

yang menanganinya, karena kita 

kada kawa banyak jua berbuat 

membantu.  
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9 Apa harapan Bapak kedepannya 

untuk fenomena seperti ini? 

Harapannya yang pertama dahulu 

gasan orang tuanya mudahan sadar 

bahwa menyuruh anak bepinta-an ini 

kada bagus, dan kedua mudahan dari 

pihak Habib bisa memberikan 

teguran tegas jua gasan wilayah yang 

masih diperbolehkan meminta-minta, 

yang ketiga mudahan dari pihak 

pemerintah bisa turun tangan 

membantu menangani hal semacam 

ini.   
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CATATAN LAPANGAN 5 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.A.K.1 

Hari/Tanggal  : Senin/ 9 Januari 2023 

Jam   : 11.20-12.00 WITA 

Tempat  : Teras Kubah Habib Al-Habsyi 

Interview  : M-H 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa nama adek? M-H 

2. Berapa usia kalian sekarang? Ulun 6 tahun  

3. Apakah kalian sudah bersekolah? Belum sekolah lagi, tahun kena 

sekolah TK ai ulun 

4. Dimana orang tua kalian sekarang? Mama bajualan kambang dimuka 

kubah, Abah ada ai di rumah 

5. Bagaimana dengan sekolah kalian? 

Apakah berjalan dengan baik! 

(Belum Sekolah) 

6. Bagaimana kalian membagi waktu 

antara bermain dan belajar? 

Rajin bamainan ai ulun sambil bila 

orang pas kada banyak 

7. Kapan waktunya belajar jika kalian 

setiap harinya menghabiskan waktu 

disini untuk bekerja? 

Ulun rajin bila kada uyuh 

menggambar pas malam, bila kaka 

datang begawi jua ulun belajar 

mengaji lawan sidin 

8. Sejak kapan kalian bekerja sebagai 

pengemis? 

Ulun hanyar haja ka ai pas mama 

mulai bajualan kambang disini 

9. Apakah kalian tahu tentang 

eksploitasi? 

Kada 

10. Siapa yang menyuruh kalian bekerja 

sebagai pengemis? 

Mama yang menyuruh ulun 

11. Apa alasan yang membuat kalian 

mau bekerja sebagai pengemis? 

Dulu tu mama mambawai ulun ke 

kubah jer mama ginii bacari duit 

karena abah dirumah garing sidin 

kada kawa bagawi lagi, jadi ulun 
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disuruh mama ai bapinta an disini, 

gasan ulun belanja jua pang, mun 

ulun kada bapinta-an mama kada 

kawa memberi ulun duit gasan 

nukar yang ulun handaki 

12. Apakah kalian melakukan 

pekerjaan mengemis ini atas dasar 

kemauan sendiri atau ada paksaan 

dari pihak lain? 

Disuruh mama ka ai 

13. Dari pukul berapa biasanya kalian 

melakukan pekerjaan mengemis 

ini? 

Mulai bisukan ai ka ai jam 8 bilanya 

hari biasa, tapi kalonya hari sabtu 

lawan minggu bisa mulai jam 

setengah 8 karena orang yang 

datang banyak bila hari itu 

14. Hingga pukul berapa kalian bekerja 

sebagai pengemis disini setiap 

harinya? 

Sampai senja jam setengah 6 an ka 

ai, seharian pang ulun disini sampai 

mama bulik bajualan, kena abah 

datang meambili kami pakai jukung 

15. Apakah orang tua kalian tidak 

melarang kalian bekerja sebagai 

pengemis? 

Kada pang ka ai, tapi suah ai ulun 

ditangati sidin pas ulun lagi garing 

16. Apakah kalian tidak malu bekerja 

sebagai pengemis? 

Mmm…he..he supan ai ulun ka ai 

17. Hasil uang dari kalian mengemis 

biasanya digunakan untuk apa? Dan 

biasanya berapa banyak jumlah 

uang yang didapatkan dalam sehari? 

Rajin langsung disimpani mama ka 

ai duitnya di gabung lawan duit 

mama ulihan bajualan, amun 

dapatnya hari minggu ulun bisa 

sampai 60-80 ribu an karna 

urangnya banyak, tapi bila hari 

biasa paling 20-30 ribu ka ai 
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CATATAN LAPANGAN 6 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.A.K.2 

Hari/Tanggal  : Senin/ 9 Januari 2023 

Jam   : 12.10-13.00 WITA 

Tempat  : Pelabuhan Kubah Basirih Banjarmasin 

Interview  : K-I 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa nama adek? K-I 

2. Berapa usia kalian sekarang? 7 tahun  

3. Apakah kalian sudah bersekolah? Sudah ka ai 

4. Dimana orang tua kalian sekarang? mmm… Abah sudah meninggal, 

kalonya mama ada ai yang bajualan 

wadai lawan banyu di muka kubah 

5. Bagaimana dengan sekolah kalian? 

Apakah berjalan dengan baik! 

Sekolah ai ulun tarus ka ai, tapi ulun 

kada banyak bisi kawan, ulun 

rancak disambati buhan kaka kelas 

2 

6. Bagaimana kalian membagi waktu 

antara bermain dan belajar? 

Di sela-sea bapinta-an tu bisa ai 

rajin ulun bamainan, ulun 

bapintaan imbah bulik sekolah jadi 

imbah belajar dah ka ai 

7. Kapan waktunya belajar jika kalian 

setiap harinya menghabiskan waktu 

disini untuk bekerja? 

Ulun belajar disekolahan haja ka ai, 

misalkan ada PR ulun menggawinya 

kerumah kawan kerja kelompok 

8. Sejak kapan kalian bekerja sebagai 

pengemis? 

Mulai awal umur 7 tahun ka ai, ulun 

hanyar haja jua bapinta-an disini 

9. Apakah kalian tahu tentang 

eksploitasi? 

Kada tahu ka 

10. Siapa yang menyuruh kalian bekerja 

sebagai pengemis? 

Mama ka ai 
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11. Apa alasan yang membuat kalian 

mau bekerja sebagai pengemis? 

Disuruh mama pang ka ai 

bapintaan, jer mama gasan sangu 

belanja, lawan abah kada lagi 

mambari ulun duit 

12. Apakah kalian melakukan 

pekerjaan mengemis ini atas dasar 

kemauan sendiri atau ada paksaan 

dari pihak lain? 

Ulun disuruh mama ka ai, jer mama 

imbah bulik sekolah langsung haja 

bapintaan, kena sidin membawa 

akan baju gasan baganti 

13. Dari pukul berapa biasanya kalian 

melakukan pekerjaan mengemis 

ini? 

Jam 11 an, imbah bulik sekolah 

pang ulun bapintaan sebelum 

tengah hari ka ai 

14. Hingga pukul berapa kalian bekerja 

sebagai pengemis disini setiap 

harinya? 

Sampai sore jam 5 atau setengah 6 

an ka ai pas mama bulik bajualan, 

tapi ulun suah ai jua bulik pas 

tengah hari, tapi karancakannya 

sore ka ai  

15. Apakah orang tua kalian tidak 

melarang kalian bekerja sebagai 

pengemis? 

Mama kada manangati, tapi abah 

tiri ulun manyariki, tapi jer mama 

kadapapa ai, kena bila ada sidin 

basimpan ulun 

16. Apakah kalian tidak malu bekerja 

sebagai pengemis? 

Supan ai ulun, apalagi bila tatamu 

guru atau kawan yang disekolahan, 

langsung basimpan pang ulun ka ai 

17. Hasil uang dari kalian mengemis 

biasanya digunakan untuk apa? Dan 

biasanya berapa banyak jumlah 

uang yang didapatkan dalam sehari? 

Gasan dijulung wadah mama, tapi 

rajin duitnya gasan belanja ulun ai 

jua, kalonya hari minggu bisa 

sampai 60 ribu an ka ai, tapi kalo 

hari biasa paling 20-30 ribu 
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CATATAN LAPANGAN 7 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.A.K.3 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 12 Januari 2023 

Jam   : 16.30-17.20 WITA 

Tempat  : Warung sekitar Kubah Habib Basirih 

Interview  : M-N 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa nama adek? M-N 

2. Berapa usia kalian sekarang? 5 tahun 

3. Apakah kalian sudah bersekolah? Belum  

4. Dimana orang tua kalian sekarang? Ada dirumah 

5. Bagaimana dengan sekolah kalian? 

Apakah berjalan dengan baik! 

(Belum sekolah) 

6. Bagaimana kalian membagi waktu 

antara bermain dan belajar? 

Aku bamainan ai rajin disini, main 

bukah-bukahan 

7. Kapan waktunya belajar jika kalian 

setiap harinya menghabiskan waktu 

disini untuk bekerja? 

(Belum sekolah) 

8. Sejak kapan kalian bekerja sebagai 

pengemis? 

Dari umur 5 tahun 

9. Apakah kalian tahu tentang 

eksploitasi? 

(Menggeleng-gelengkan kepalanya) 

10. Siapa yang menyuruh kalian bekerja 

sebagai pengemis? 

Abah dan mama, disuruh umpat 

bapintaan lawan kaka 

11. Apa alasan yang membuat kalian 

mau bekerja sebagai pengemis? 

Dipaksa abah wan mama, dan bila 

kada hakun tulak aku disariki, jer 

abah aku kawa manukar macam-

macam mun bapintaan, aku belum 

sekolah jua lagi, jadi bapintaan ja 

nyaman dapat duit kawa manabung, 
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mun badiam dirumah kada dapat 

napa-napa jer abah. 

12. Apakah kalian melakukan 

pekerjaan mengemis ini atas dasar 

kemauan sendiri atau ada paksaan 

dari pihak lain? 

Iya disuruh abah pang lawan mama, 

aku bila pagi diantar abah pakai 

kelotok kesini, kena senja hanyar 

diambili. 

13. Dari pukul berapa biasanya kalian 

melakukan pekerjaan mengemis 

ini? 

Mulai jam 8, bilanya hari minggu 

sungsung rajin abah meantar 

14. Hingga pukul berapa kalian bekerja 

sebagai pengemis disini setiap 

harinya? 

Sampai parak maghrib pang rajin 

abah hanyar meambili 

15. Apakah orang tua kalian tidak 

melarang kalian bekerja sebagai 

pengemis? 

Kada ditangati aku, inya malah 

menyuruh aku, bila aku kada mau 

pasti disariki 

16. Apakah kalian tidak malu bekerja 

sebagai pengemis? 

Kada 

17. Hasil uang dari kalian mengemis 

biasanya digunakan untuk apa? Dan 

biasanya berapa banyak jumlah 

uang yang didapatkan dalam sehari? 

Gasan aku belanja, lawan di julung 

wadah abah mama. Banyak ai rajin 

urang mambari bisa sampai 100 

ribu an bila pas banyak orangnya 

datang. Bila hari biasa paling 30 

ribu an haja 
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CATATAN LAPANGAN 8 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.A.K.4 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 12 Januari 2023 

Jam   : 14.00-14.45 WITA 

Tempat  : Teras Kubah Habib Al-Habsyi 

Interview  : S-D 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Siapa nama adek? S-D 

2. Berapa usia kalian sekarang? Umur ulun 5 tahun 

3. Apakah kalian sudah bersekolah? Belum sekolah ulun 

4. Dimana orang tua kalian sekarang? Ada ai mama lawan abah dirumah 

5. Bagaimana dengan sekolah kalian? 

Apakah berjalan dengan baik! 

(Belum sekolah) 

6. Bagaimana kalian membagi waktu 

antara bermain dan belajar? 

(Belum sekolah) 

7. Kapan waktunya belajar jika kalian 

setiap harinya menghabiskan waktu 

disini untuk bekerja? 

(Belum sekolah) 

8. Sejak kapan kalian bekerja sebagai 

pengemis? 

Mulai lagi halus ai ka ai umur 4 

tahunan 

9. Apakah kalian tahu tentang 

eksploitasi?  

Kada  

10. Siapa yang menyuruh kalian bekerja 

sebagai pengemis? 

Mama 

11. Apa alasan yang membuat kalian 

mau bekerja sebagai pengemis? 

Mun handak belanja rajin kada 

dibari duit, jadi jar mama bacari 

sorang ja bapintaan di parak kubah, 

kena urang banyak mambari dan 

dasar bujur ka ai banyak urang 

mambari 
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12. Apakah kalian melakukan 

pekerjaan mengemis ini atas dasar 

kemauan sendiri atau ada paksaan 

dari pihak lain? 

Ulun asalnya dasar disuruh mama 

pang, jer mama lakasi turun 

bapintaan ke kubah urangnya 

banyak datangan, tapi sidin wahini 

kada memaksa ulun lagi bilanya 

ulun kada handak 

13. Dari pukul berapa biasanya kalian 

melakukan pekerjaan mengemis 

ini? 

Ulun malihat akan urangnya dulu 

rajin, misalkan urang yang datang 

pina banyak tulak ai langsung ulun, 

soalnya parak haja pang rumah. 

Jam 9-10 an pang biasanya ka ai 

14. Hingga pukul berapa kalian bekerja 

sebagai pengemis disini setiap 

harinya? 

Sampai zuhur bulik dulu ulun, mun 

asa pina uyuh-uyuh, bulik dulu ulun 

makan, kena imbahnya tulak ai 

pulang ulun sampai sore imbah asar 

15. Apakah orang tua kalian tidak 

melarang kalian bekerja sebagai 

pengemis? 

Abah lawan mama kadada 

menangati ka ai 

16. Apakah kalian tidak malu bekerja 

sebagai pengemis? 

Supan ai bisa rajin ulun 

17. Hasil uang dari kalian mengemis 

biasanya digunakan untuk apa? Dan 

biasanya berapa banyak jumlah 

uang yang didapatkan dalam sehari? 

Dijulung wadah mama, tapi 

misalnya ulun handak belanja ulun 

pakai ai sedikit. Dapatnya sehari 

bisa 25-30 ribu an, lamunnya hari 

libur rami urang datang, banyak jua 

yang mambari ka ai bisa sampai 50 

an ai ulun. 
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CATATAN LAPANGAN 9 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.O.T.1 

Hari/Tanggal  : Selasa/ 17 Januari 2023 

Jam   : 11.00-12.30 WITA 

Tempat  : Warung depan Kubah 

Interview  : Ibu A-I Orang tua M-H 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bapak/ Ibu sekarang berusia 

berapa tahun? 

40 tahun 

2. Apa pekerjaan Bapak/Ibu 

sekarang? 

Bajualan kambang, amun abahnya 

dirumah haja ai 

3. Apakah Bapak/ Ibu mempunyai 

anak? Berapa usia mereka 

sekarang? 

Bisi anak 3 acil, yang paling ganal 

umur 24 , yang panangah umur 13, 

yang terakhir umur 6 tahun 

4. Apakah anak Bapak/Ibu masih ada 

yang belum bersekolah? 

Ada ai seikung lagi yang belum 

sekolah si M-H 

5. Ada berapa orang anggota 

keluarga di dalam rumah? 

4 orang haja, karena si kaka yang 

paling tuha seminggu sekali haja 

bulik kerumah karena begawi 

6. Apakah ada keluarga lain yang 

hidup dalam satu rumah? 

Kadada pang, acil sekeluargaan haja 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 

dengan orang tua yang menyuruh 

anaknya bekerja? 

Kadapapa ai menurut acil, wajar 

haja itu, apalagi lamun kaya acil ni 

dari keluarga miskin paksa ai 

menyuruh anak umpat bagawi jua 

gasan mencukupi biaya sehari-hari 

8. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

tentang eksploitasi? 

 

Kada tahu acil, napa ngintu a? 



155 

 

 

9. Sejak kapan Bapak/Ibu menyuruh 

anak untuk bekerja sebagai 

pengemis? Boleh diceritakan! 

Setahunan ini haja hanyar, pokoknya 

pas acil bajualan kambang ni pang 

acil mambawa si M-H bapintaan 

disini, lamun kakanya yang kedua 

bapintaan ai jua tapi imbah datang 

sekolah pas sudah siang jam 2 an 

10. Apa alasan Bapak/Ibu menyuruh 

anak untuk bekerja sebagai 

pengemis? 

Gasan menambahi biaya mencukupi 

kebutuhan sehari-hari acil dirumah 

pang, kada cukup lamun duit ulihan 

acil bajualan kambang haja, napa 

baras acil manukar, kada bahuma 

kaya urang, sehari tu pengeluaran 

bisa sampai 100 ribu, sedangkan 

abahnya kada kawa lagi begawi 

karna garing urat sidin tejepit, bahari 

pas abahnya masih kawa begawi, acil 

kada menyuruh si M-H ni bepintaan 

disini tapi semenjak abahnya garing, 

acil ai yang begawi menggantiakan 

11. Apa kiranya faktor yang membuat 

Bapak/Ibu rela menyuruh anak 

bekerja sebagai pengemis? 

Faktor ekonomi pang, jakanya nih 

mun pendapatan abahnya kaya 

bahari haja kawa begawi, acil kada 

mungkin jua menyuruh anak 

bepintaan disini, maras jua acil, acil 

ni tapaksa jua padahal menyuruh 

inya maminta-minta disini, karena 

amun si M-H bepintaan disini 

malaran ai menambahi penghasilan 

acil 

12. Bagaimana dengan sekolah 

mereka? 

Si M-H ni belum pang lagi sekolah 

tapi acil lawan abahnya memikirakan 

ai gasan menyakulahakan inya, 

karena inya ni urangnya pintar, 

belum sakulah lagi tau dah angka, 

huruf-huruf, karena belajar lawan 

kakanya yang paling ganal, lamun 

acil ni kada bisa malajari dirumah, 

inya balajar surangan pang rajin 

mewarnai. 

13. Apakah Bapak/Ibu membantu jika 

anak merasa kesulitan dalam 

belajar? 

Kada suah acil malajari, karna acil 

kada bisa jua, acil gen SD kada tamat 

sakulah. Kada lancar acil mambaca, 

mangaji apalagi 

14. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

dampak yang akan terjadi setelah 

Inya dirumah jadi koler pang ka ai, 

sembahyang gen kada jua rajin, 

karena kalapahan gara-gara 
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anak disuruh bekerja sebagai 

pengemis? 

seharian bapintaan, bila malam tu 

rajin inya langsung taguring pang 

rancak imbah maghrib 

15. Apakah Bapak/Ibu pernah 

memikirkan masa depan untuk 

mereka? 

Hiih ka ai, acil kada handak jua 

manyuruh M-H ni bapintaan sampai 

ganal, kena bilanya M-H ni sudah 

sakulah TK acil kada handak jua 

manyuruh inya bapintaan, kasian 

inya lapah, paling bila hari ahad pas 

libur inya ja acil mambawa kasini 

gasan bapintaan 

16. Bagaimana Kondisi keluarga 

Bapak/Ibu sekarang ini 

dibandingkan dengan keadaan 

yang dulu 

Lamun dahulu acil dirumah haja 

kada bagawi, abahnya haja yang 

begawi, macam-macam ay yang kawa 

abahnya gawi bahari digawi sidin 

asal bagawi dalam sehari tu, kaya 

malunta udang, begawi di plywood, 

buruh tani lepas, nyaman ay bahari 

acil cukup haja tu gasan sehari-hari, 

tapi pas abahnya ni garing kada kawa 

lagi menjamin kebutuhan gasan 

sehari-harinya, pasti mamikir akan 

acil dalam sehari tu asa kada tenang 

pang ka ai, tapi selama M-H ni 

bapintaan sedikit banyak nya kawa 

membantu menambahi penghasilan 

acil 

 

  



157 

 

 

CATATAN LAPANGAN 10 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.O.T.2 

Hari/Tanggal  : 17 Januari 2023 

Jam   : 13.00-14.10 WITA 

Tempat  : Warung depan Kubah 

Interview  : Ibu SH Orang tua K-I 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bapak/ Ibu sekarang berusia 

berapa tahun? 

40 tahun 

2. Apa pekerjaan Bapak/Ibu 

sekarang? 

Bagawi manjual akan wadai orang ni 

pang han acil, amun abah 

kandungnya kadada lagi sudah 

meninggal, abah tirinya ada ai cuman 

kada badiam dirumah 

3. Apakah Bapak/ Ibu mempunyai 

anak? Berapa usia mereka 

sekarang? 

Banyak acil bisi anak 5 ikung tapi 

meninggal seikung, kakanya yang 

pertama umur 25 tahunan sudah 

bagawi, yang kedua ni umur 22 

seharusnya tapi meninggal, yang 

ketiga umur 13, yang keempat umur 9 

tahun kelas 3 SD, nah yang terakhir 

ni umur 7 tahun kelas 1 SD 

4. Apakah anak Bapak/Ibu masih ada 

yang belum bersekolah? 

Sekulahan ai pang barataan sudah 

5. Ada berapa orang anggota 

keluarga di dalam rumah? 

Lima orang mun dihitung lawan acil 

6. Apakah ada keluarga lain yang 

hidup dalam satu rumah? 

Kadada ka ai, kuitan acil meninggal 

jua sudah paninian si K-I 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 

dengan orang tua yang menyuruh 

anaknya bekerja? 

Maras asa kada purun padahal acil 

malihat apalagi pas melihat anak acil 

sorang yang bagawi, karena tuntutan 
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keluarga jua pang acil ni manyuruh 

anak bapinta-an, tapaksa acil 

manyuruh inya karena kada cukup 

biaya gasan sehari-hari  

8. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

tentang eksploitasi? 

Kada tahu acil 

9. Sejak kapan Bapak/Ibu menyuruh 

anak untuk bekerja sebagai 

pengemis? Boleh diceritakan! 

Hanyar haja acil manyuruh inya ni 

bapintaan, mulai awal umur 7 tahun 

10. Apa alasan Bapak/Ibu menyuruh 

anak untuk bekerja sebagai 

pengemis? 

Karna acil merasa kada cukup gasan 

membiayai kakanakan sehari-hari, 

kalonya membawa K-I ni bepintaan 

disini sedikit banyaknya kawa 

membantu acil menambahi duit 

gasan belanja sehari-hari, malaran 

pang acil bilanya inya bapintaan 

disini 

11. Apa kiranya faktor yang membuat 

Bapak/Ibu rela menyuruh anak 

bekerja sebagai pengemis? 

Faktor ekonomi pang ka ai 

penyebabnya, lawan acil asa kada 

mampu karena sakulah gen lulus SD 

haja, jadi acil ni asa bergantung 

lawan anak haja jua ka ai 

12. Bagaimana dengan sekolah 

mereka? 

Inya sakulah  dulu, bulik dari sakulah 

hanyar bapintaan, lancar haja pang 

sakulah inya, kada suah bolos jua 

13. Apakah Bapak/Ibu membantu jika 

anak merasa kesulitan dalam 

belajar? 

Bisa ai acil mambantui bila ada PR, 

tapi inya jarang jua pang dapat PR ka 

ai, jadi kada rancak acil balajaran 

lawan inya 

14. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

dampak yang akan terjadi setelah 

anak disuruh bekerja sebagai 

pengemis? 

Inya bisa bapandir nang kada baik 

selawas bapintaan ni karena taumpat 

kakawanan nang tuha 

15. Apakah Bapak/Ibu pernah 

memikirkan masa depan untuk 

mereka? 

Suah ai, acil kada handak jua 

manyuruh inya bapintaan sampai 

ganal, misalkan kena memang sudah 

ada rezeki yang cukup kada bakalan 

jua acil membiarakan inya bepintaan 

sampai ke tuha ka ai 

16. Bagaimana Kondisi keluarga 

Bapak/Ibu sekarang ini 

dibandingkan dengan keadaan 

yang dulu 

Bahari pas acil masih anum kawa 

begawi macam-macam, laki masih 

hidup jua asa nyaman ay bacari, 

wahini acil tuha jua sudah awak asa 

uyuhan, rasa tengalih pang ka ay acil 

wahini bacari gasan ulanja sehari-

hari 
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CATATAN LAPANGAN 11 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.O.T.3 

Hari/Tanggal  : Kamis/ 20 Januari 2023 

Jam   : 09.30-10.15 WITA 

Tempat  : Pelabuhan Basirih  

Interview  : Ibu N-A Orang tua M-N 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bapak/ Ibu sekarang berusia 

berapa tahun? 

38 tahun 

2. Apa pekerjaan Bapak/Ibu 

sekarang? 

Aku kada bagawi,  abahnya banar ai 

yang begawi menukang 

3. Apakah Bapak/ Ibu mempunyai 

anak? Berapa usia mereka 

sekarang? 

Ada ai 3 bisi, yang pamulaan umur 11 

tahun, yang kedua umur 7 tahun, 

yang ketiga umur 5 tahun 

4. Apakah anak Bapak/Ibu masih ada 

yang belum bersekolah? 

Ada, yang paling halus umur 5 tahun 

belum sekolah 

5. Ada berapa orang anggota 

keluarga di dalam rumah? 

Kami belima aja diam dirumah 

6. Apakah ada keluarga lain yang 

hidup dalam satu rumah? 

Kadada, nenek dan kakeknya jauh 

darisini 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 

dengan orang tua yang menyuruh 

anaknya bekerja? 

Kadapapa ai mungkin karena mereka 

jua terpaksa melakukan itu sebab 

kada baduit kah mungkin atau 

apakah, kita kada tahu pang 

alasannya 

8. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

tentang eksploitasi? 

Kada tahu aku 

9. Sejak kapan Bapak/Ibu menyuruh 

anak untuk bekerja sebagai 

pengemis? Boleh diceritakan! 

Mulai tahun semalam tahun 2022, 

kalau kakanya yang lakian lawas ai 

sudah 
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10. Apa alasan Bapak/Ibu menyuruh 

anak untuk bekerja sebagai 

pengemis? 

Gasan menambahi pendapatan 

keluarga pang, amun inya bepintaan 

setidaknya kami kada mengeluarkan 

duit gasan inya belanja, lawan 

karena inya dirumah kada meapa-

apa jua, dan inya belum sekolah lagi 

jadi kadapapa ai ha bepinta-an, kada 

terganggu jua lagi inya karena belum 

sekolah 

11. Apa kiranya faktor yang membuat 

Bapak/Ibu rela menyuruh anak 

bekerja sebagai pengemis? 

Abahnya yang menyuruh si M-N 

bepinta-an disana, karena malaran 

jernya kawa menambahi kebutuhan 

sehari-hari, paling kada duit gasan 

inya belanja kada minta dulu wadah 

kami, dan sisanya inya bepinta-an 

kawa ditukar akan gasan nukar 

keperluan dirumah 

12. Bagaimana dengan sekolah 

mereka? 

Inya balum sakulahan jua lagi 

13. Apakah Bapak/Ibu membantu jika 

anak merasa kesulitan dalam 

belajar? 

Kakanya tu rajin kada suah pang 

bapadah ada pr bila dirumah 

14. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

dampak yang akan terjadi setelah 

anak disuruh bekerja sebagai 

pengemis? 

Aku melihat ai pang jua sudah wahini 

inya bisa bohong, rancak 

basambatan jua dirumah lawan 

kakanya, mungkin karena tebawa 

dari bekawanan waktu bepinta-an tu 

pang 

15. Apakah Bapak/Ibu pernah 

memikirkan masa depan untuk 

mereka? 

Pernah ai, pokoknya inya bepinta-an 

ni kada sampai ke ganal pang, lawan 

jua kena inya bila ganal mengerti ai 

di supan kaya kakanya tu, kada tapi 

lagi wahini bepintaan tekananya haja 

am 

15. Bagaimana Kondisi keluarga 

Bapak/Ibu sekarang ini 

dibandingkan dengan keadaan 

yang dulu 

Baik ai mulai bahari, tapilah 

semenjak buhannya ni bepintaan 

kami kada banyak jua pengeluaran 

gasan buhannya belanjaan, karena 

seharinya tu buhannya bisa dapat 25 

ribu an, itu dikali betiga, banyak ai 

kalo dapatnya mun digabung. 
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CATATAN LAPANGAN 12 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.O.T.4 

Hari/Tanggal  : Jum’at/ 20 Januari 2023 

Jam   : 12.00-13.45 WITA 

Tempat  : Rumah responden 

Interview  : Ibu M-H Orang tua S-D 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bapak/ Ibu sekarang berusia 

berapa tahun? 

41 tahun 

2. Apa pekerjaan Bapak/Ibu 

sekarang? 

Acil behuma haja umpat meambil 

upah wadah urang, sama ai lawan 

abahnya 

3. Apakah Bapak/ Ibu mempunyai 

anak? Berapa usia mereka 

sekarang? 

Ada 3 anak acil, umur 26 umur 10 

lawan umur 5 tahun setengah yang 

paling halus 

4. Apakah anak Bapak/Ibu masih ada 

yang belum bersekolah? 

Ada ai yang umur 5 tahun belum lagi 

5. Ada berapa orang anggota 

keluarga di dalam rumah? 

Kami tinggal sekeluargaan ai 

dirumah, ada belima lawan nininya 

jua 

6. Apakah ada keluarga lain yang 

hidup dalam satu rumah? 

Ada ai kuitan abahnya tuha jua sudah 

sidin 

7. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu 

dengan orang tua yang menyuruh 

anaknya bekerja? 

Maras pang padahal lah, apalagi 

kalonya umurnya masih halus, tapi 

pulang pasti ada alasan yang meulah 

inya tu begawi kaya anak acil ni 

terpaksa banar acil menyuruh inya 

umpat bepinta-an parak kubah, acil 

padahal kada purun menyuruh, tapi 

mau kada mau gasan belanja inya 

jua, dan acil kada memaksa akan inya 
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banar jua harus seharian bepinta-an 

disana kada, acil bila tengah hari 

mamakani inya ai dirumah, kena 

habisnya bebulik ai pulang inya 

8. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

tentang eksploitasi? 

Kada tahu, acil ni kada pintar hehe 

(sambil tertawa-tawa) 

9. Sejak kapan Bapak/Ibu menyuruh 

anak untuk bekerja sebagai 

pengemis? Boleh diceritakan! 

Lawas ai sudah lagi umur 4 tahun, 

inya bahari lawan kakanya bedua, 

wahini si kaka takananya haja lagi 

bepinta-an, karena inya sudah 

sekolah 

10. Apa alasan Bapak/Ibu menyuruh 

anak untuk bekerja sebagai 

pengemis? 

Karna ya tu tadi pang kami ni dari 

keluarga kada mampu, kada 

berkecukupan, handak belanja gasan 

kebutuhan sehari-hari ja sulit banar, 

dan kami menyuruh anak bepintaann 

tu gen sebujurnya berat jua asa 

tepaksa, tapi kayapa lagi amun kada 

kayitu kada kawa inya handak 

manukar apa yang dihandakinya, dan 

malaran jua duitnya kawa 

menambahi akan gasan menukar 

pakakas dapur dirumah 

11. Apa kiranya faktor yang membuat 

Bapak/Ibu rela menyuruh anak 

bekerja sebagai pengemis? 

Iya karena faktor itu pang han kada 

cukup penghasilan acil lawan 

abahnya gasan meongkosi buhannya 

belanjaan, kada kawa acil langsung 

bari ke anak kaya urang, harus 

meambil upah dulu wadah urang, 

amun buhannya bepinta-an tu inya 

kawa langsung belanja an dari duit 

hasil inya bepinta-an 

12. Bagaimana dengan sekolah 

mereka? 

(Belum sekolah) 

13. Apakah Bapak/Ibu membantu jika 

anak merasa kesulitan dalam 

belajar? 

(Belum sekolah) 

14. Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

dampak yang akan terjadi setelah 

anak disuruh bekerja sebagai 

pengemis? 

Tahu ai, rancak kalapahan inya bila 

bulik, batisnya gen pina bagatalan 

jua wahini karena kada besandalan 

kalo bilanya bepintaan tu inya, asa 

lutung banar jua wahini, maras ai 

pang padahal rajin acil malihatnya 

15. Apakah Bapak/Ibu pernah 

memikirkan masa depan untuk 

mereka? 

Ada ai, rencananya bila inya sudah 

ganal kaya kakanya tu kada lagi jua 

pang manyuruh bapinta-an, karena 
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sasain tuha umurnya, inya mangarti 

jua dah disupan, kaya kakanya tu 

bahari pas masih halus kada tahu 

disupan ai, wahini ganal dah 

mangarti lawan supan, jadi memang 

kada sampai ganal jua inya ni 

bapinta-an kena, do’akan acil 

mudahan kami ada haja kena 

razakinya gasan meongkosi 

buhannya sakolah 

15. Bagaimana Kondisi keluarga 

Bapak/Ibu sekarang ini 

dibandingkan dengan keadaan 

yang dulu 

Mulai bahari ai dah acil kakaya ini 

haja, kami ni urang sakit anu ai, 

handak ai jua hidup kaya urang yang 

nyaman 
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CATATAN LAPANGAN 13 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.I.1 

Hari/Tanggal  : Jum’at/ 19 Januari 2023 

Tempat  : Tempat parkir kubah 

Interview  : Paman H-I 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan Bapak/ Ibu melihat 

fenomena anak bekerja sebagai 

pengemis disekitar makam Habib 

Basirih ini? 

Sudah lawas nang bepinta-an nih 

disini mulai bahari dah, inya kada 

maasi bila ditangati tuh 

2. Menurut Bapak/ Ibu apa yang 

melatar belakangi terjadinya anak 

yang sampai rela bekerja sebagai 

pengemis disini? 

Rata-rata buhannya ni disuruh 

kuitanya pang dari keluarga yang 

kada mampu jua, tapi sebagian ada 

jua yang kehendaknya sorang 

bepintaan, karena merasa rami kalo 

dapat duit jadi inya nyanyat 

3. Apakah Bapak/ Ibu setuju dengan 

fenomena anak bekerja sebagai 

pengemis ini? 

Kada setuju aku, kada nyaman aku 

malihat 

4. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu 

ketika mengetahui bahwa orang 

tuanya yang menyuruh anaknya 

bekerja sebagai pengemis? 

Maras pang lah, inya kuitannya jua 

yang terlalu pasrah lawan keadaan 

kada handak beusaha, se sakit-

sakitnya aku kada handak am 

manyuruh anak atau cucu bepintaan 

disini, kada purun aku, supan jua 

5. Apa harapan Bapak/ Ibu 

kedepannya untuk fenomena 

seperti ini? 

Harapnnya mudahan kuitannya 

sadar supaya ampih manyuruh 

anaknya bepintaan, aku kasian 

malihatnya rajin, dipaksa anak 

bepintaan disini, kuitannya malah 

badiam haja melihat akan 
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CATATAN LAPANGAN 14 

Catatan Wawancara Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak di 

Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

Kode   : CL.W.I.2 

Hari/Tanggal  : Selasa/ 17 Januari 2023 

Tempat  : Rumah Informan 

Interview  : Nenek H-R 

Interviewer  : Ni’matul Uzma 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Sejak kapan Bapak/ Ibu melihat 

fenomena anak bekerja sebagai 

pengemis disekitar makam Habib 

Basirih ini? 

Mulai bahari dah cu ai 

2. Menurut Bapak/ Ibu apa yang 

melatar belakangi terjadinya anak 

yang sampai rela bekerja sebagai 

pengemis disini? 

Karena latar belakang keluarganya 

pang jua yang kada mampu, jadinya 

anak disuruh bepinta-an, tapi lah 

inya ada jua kuitan yang beduit haja 

namun tetap ai menyuruh anaknya 

bepintaan jua 

3. Apakah Bapak/ Ibu setuju dengan 

fenomena anak bekerja sebagai 

pengemis ini? 

Kada, aku maras melihat nang halus-

halus nih 

4. Bagaimana tanggapan Bapak/ Ibu 

ketika mengetahui bahwa orang 

tuanya yang menyuruh anaknya 

bekerja sebagai pengemis? 

Rasa kayapa yu lah rasa prihatin 

pang, aku ngaran urang dari 

keluarga menengah kebawah jua dan 

kondsi sama bisi anak, bagaduhan 

cucu pulang yang halus-halus 

umuran kanakan yang bepintaan nih, 

tapi aku kada suah tepikir menyuruh 

inya bepintaan disini, kasian aku 

lawan buhannya nang anum tuh maka 

purun manyuruh anak bepintaan 

5. Apa harapan Bapak/ Ibu 

kedepannya untuk fenomena 

seperti ini? 

Mudahan dari pihak Habib atau 

pihak yang berwajib memberikan 

teguran tegas supaya kadada lagi 
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yang bepintaan disini, soalnya yang 

disebalah tipang kubah mama Habib 

tu disana ditangati bepintaan, 

makanya kadada kalo kanakan 

bepintaan disana, nah mudahan yang 

tipang sebelah sini ditangati jua, jadi 

sama kadada lagi wilayah yang 

dibolehakannya gasan bepintaan  
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CATATAN LAPANGAN 15 

Catatan Dokumentasi Eksploitasi Anak Usia Dini sebagai Pengemis Anak  

di Sekitar Makam Habib Basirih Banjarmasin 

 

A. Dokumentasi Anak Usia Dini yang Bekerja sebagai Pengemis Anak 
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B. Dokumentasi Wawancara bersama Orang tua yang Mempekerjakan Anaknya 

sebagai Pengemis 

 

Wawancara dengan Ibu SH selaku Orang tua dari KI 

 

Wawancara dengan Ibu NA selaku Orang tua dari MN 
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  Ibu AI selaku Orang tua dari MH 

 

Wawancara dengan Ibu MH selaku Orang tua dari SD 
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C. Dokumentasi Kegiatan Mengemis Anak Usia Dini  
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D. Dokumentasi Anak membelanjakan uangnnya dari hasil mengemis 

 

 Anak membelanjakan sebagian uangnya untuk membeli minuman 
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Anak membelanjakan sebagian uangnya untuk membeli makanan 

 

Anak membelanjakan sebagian uangnya untuk membeli pentol 
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E. Dokumentasi bersama Informan 

 

Wawancara dengan Paman Penjaga Parkir selaku informan 

 

Wawancara dengan Nenek HR selaku Informan 
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SURAT-SURAT 

Surat Keterangan Dosen Pembimbing 
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Surat Persetujuan Seminar Proposal 
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Surat Keterangan Telah Seminar Proposal Skripsi 
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Surat Mohon Izin Riset 

 

 

  



179 
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Surat Riset Penelitian 
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Surat Keterangan Komprehensif 
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Lembar Konsultasi 
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2. NIM     : 190101080850 

3. Tempat, Tanggal Lahir  :  Barito Kuala, 07 November 2001 
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7. Alamat Email    : nimatuluzma881@gmail.com    
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   Ni’matul Uzma 
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